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PRAKATA

Buku LINGUISTIK FORENSIK (VOLUME 2) ini adalah
lanjutan dari buku LINGUISTIK FORENSIK (VOLUME 1) yang
diterbitkan tahun 2014 oleh penerbit yang sama. Materi-materi
linguistik forensik seputar relasi linguistik dengan aksi-aksi
kriminalitas, sidik linguistik dan profilisasi penulis/ pelaku kejahatan,
perilaku linguistik pelaku kajahatan, motif, modus operandi, modus
lingual para pelaku, metode analisis inter-evidensial dan otopsi
linguistik forensik sudah dihadirkan dalam buku volume pertama.

Materi buku volume kedua ini dilengkapi dengan bab khusus
seputar piranti lunak (software) dan perangkat keras (hardware) yang
sering digunakan untuk instrumen investigasi seperti  WebCorp,
Computerized Extraction of Components of Intonation in Language
(CECIL), Sawirman’s Keyword Engine versi 1.0, Speech analyzer 3.0,
Poligraf (Polygraph), XASSP, spy pen, glasess pen dan sejumlah
program lainnya. Beberapa materi linguistik forensik lainnya juga
dihadirkan dalam buku ini, antara lain metode analisis proyeksi,
viktimologi, suspektologi, kajian regulasi, serta contoh aplikasinya
dalam bab tersendiri terutama dalam teks (surat) Zodiac Killer.

Setiap bab dalam BUKU AJAR ini selalu diawali dengan
tujuan instruksional khusus yang selalu diakhiri dengan subbab Tugas
dan Evaluasi yang berisi muatan reinforcemant dan tindak lanjut yang
harus dilakukan oleh mahasiswa, pembaca, peneliti dan pihak-pihak
lain yang berminat dengan linguistik forensik.

Terima kasih pada Dikti atas bantuan penelitian dalam skim
MP3EI dan Hibah Bersaing. Terima pada Pusat Studi Ketahanan
Nasional, Rektor dan LP3M Universitas Andalas yang sudah
membantu dalam hal pendanaan penerbitan buku ini.

Menulis ibarat orang menyapu. Sampah dan debu tetap
sustainable. Masukan dari pembaca untuk perbaikan buku ini di masa
depan sangat dihargakan tinggi, terima kasih.

Padang, November 2015

Tim Penulis
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BAB 1

SOFTWARE DAN HARDWARE: INSTRUMEN
INVESTIGASI

There is no single, easy answer to the question of how legal
language came to be what it is. Much of the explanation lies
in a series of historical developments, each of
which left its mark on the language of the law

(Johnson dan Coulthard, 2010:9)

Mahasiswa dan pembaca diharapkan mampu:

a. mendeskripsikan hubungan antara linguistik
forensik dengan piranti lunak (software) dan
perangkat keras (hardware) serta jejaring
sosial lainnya;

Tujuan b. mengaplikasikan beberapa piranti lunak
Instruksional dalam analisis linguistik forensik;
Khusus

c. mengeksplorasi kegunaan piranti lunak
(software) dan perangkat keras (hardware)
sebagai instrumen investigasi; dan

d. mendeskripsikan kekuatan, peluang dan
keterbatasan piranti lunak dan perangkat
keras dalam menganalisis linguistik forensik.

Instrumen Investigasi Linguistik Forensik

Instrumen investigasi linguistik forensik yang dimaksudkan
dalam bab ini adalah alat-alat, program, piranti lunak, perangkat
keras dan lain-lain yang digunakan untuk mengidentifikasi kasus-
kasus linguistik (forensik) baik berupa tuturan, anotasi teks, fonetis,
aspek segmental dan hal-hal yang berkaitan dengan aspek-aspek
linguistik non-segmental.

Kemampuan teknologi, program, piranti lunak dan
perangkat keras era ini cukup banyak beredar sekalipun memang
1



belum mampu menjamah sepenuhnya hal-hal ikhwal yang
berhubungan dengan linguistik forensik. Beberapa di antaranya
bahkan berlisensi bebas atau boleh digunakan tanpa perlu
membayar hak cipta/ hak paten.

Keterbatasan teknologi, program, piranti lunak dan
perangkat keras tersebut dapat dimaklumi karena linguistik
forensik melibatkan aspek-aspek kompleks sejak dari teks/wacana
dan dokumen hingga perilaku manusia dan berbagai dimensi lain
yang melatarinya. Sejauh pengetahuan penulis, belum ada software
maupun hardware misalnya yang mampu mendeteksi unsur
kejahatan berbasis manipulasi teks hingga ke tingkat lanjut.
Software maupun hardware yang ada baru sebatas pengujian
kalkulasi yang mampu bergerak pada tahap-tahap awal.

Semua piranti lunak yang berfungsi untuk menganalisis
bahasa dapat digunakan untuk menganalisis linguistik forensik.
Piranti lunak bisa difungsikan untuk menganalisis sejak dari suara/
bunyi tuturan seperti pengakuan tersangka, rekaman percakapan
pelaku, video CCTV, video pengakuan, komunikasi tatap muka
online hingga piranti lunak yang digunakan untuk mengumpulkan
kata kunci pada dokumen digital. Penggunaan softwarc juga
bersinergi dengan penggunaan hardware (perangkat keras) seperti
kamera DSLR, kacamata sadap, pena sadap, smartphone, tablet PC.
notebook dan lain-lain.

Software anti virus lokal seperti Smadav juga bisa
digunakan untuk menganalisis nama-nama/ terma-terma yang
digunakan pembuat virus lokal dalam menyamarkan nama
virusnya. Penggunaan wacana/teks kamuflase pada program-
program berbahaya juga merupakan objek penelitian linguistik
forensik yang menarik. Media-media sosial seperti facebook,
twitler, dan lain-lain juga bisa digunakan sebagai alat pengumpul
data sejak dari penipuan, cybercrime, modus operandi dalam kasus-
kasus terorisme, penculikan anak/remaja, transaksi seks, narkoba,
dan perdagangan manusia, fedofilia (predator seks) dalam mencari
calon korban hingga aneka kasus yang jarang mengemuka seperti
para pembunuh berantai juga menggunakan media sosial dalam
mencari calon korban. Kasus-kasus yang melibatkan interaksi
pelaku dengan calon korban umumnya menggunakan berbagai
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strategi bahasa dan wacana fotografis yang pada umumnya bersifat
manipulatif.

Piranti Lunak dan Perangkat Keras Linguistik Forensik

Proses pengumpulan dan analisis data linguistik forensik
dapat dibantu dengan menggunakan berbagai piranti lunak
(software). Tujuan penggunaan piranti lunak selain untuk
mempermudah proses pengumpulan dan analisis data kompleks,
juga mempercepat proses-proses manual menjadi lebih cepat dan
akurat untuk kepentingan investigasi.

Prosedur penggunaan piranti lunak dan perangkat keras
(hardware) untuk linguistik forensik difokuskan sebagai instrumen
pengumpulan data dan pembantu analisis data. Simpulan analisis
akhirmya tetap menjadi milik linguis forensik. Dengan kata lain,
posisi instrumen yang berwujud piranti lunak maupun piranti keras
adalah sebagai pembantu proses investigasi, analisis bukti, dan
pengolahan bukti secara lebih akurat dan efisien. Penyadapan
percakapan dan perekaman bahkan bisa menggunakan alat-alat
sederhana, seperti kacamata mata-mata (spy glasses), pena mata-
mata (pen spy), atau smartphone.

Etika Penelitian Linguistik Forensik

Sebelum membahas secara sekilas tentang beberapa tipe
piranti lunak atau perangkat keras linguistik forensik, terlebih
dahulu perlu dipaparkan prosedur umum penggunaan software dan
etika penelitian linguistik forensik. Pada dasarnya tidak ada
ketentuan khusus kapan suatu software atau hardware bisa
digunakan menjadi alat bagi analisis linguistik forensik. Selama
tujuan forensik terpenuhi oleh suatu instrumen baik piranti lunak
atau program maupun perangkat keras maka hal itu bisa dikatakan
memenuhi standar linguistik forensik. Dengan kata lain, perdebatan
identitas suatu software apakah sebagai alat untuk (linguistik)
forensik atau bukan tidak mengemuka. Indikatornya yang
digunakan dalam buku ini adalah pada kemampuan alat atau
program tersebut dalam memenuhi tujuan forensik.
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Hanya saja hal lain yang perlu diperhatikan adalah etika
dalam penggunaan data-data hasil sadapan. Data-data yang menjadi
bukti terlarang keras digunakan untuk memeras pelaku di luar
tujuan linguistik forensik/ hukum. Analis linguis forensik harus
menjaga kerahasiaan data/ bukti. Bukti tuturan tetap diperlakukan
sesual dengan prosedur hukum, aturan institusi terkait dan etika
penelitian dengan tetap menjunjung tinggi asas kebenaran,
kepatutan, kepantasan dan kemanusiaan. Pengutipan untuk data-
data yang berbahaya, nama nara sumber sebaiknya dirahasiakan,
misalnya dengan menggunakan nama samaran (pseudonym), nama
alias, nama singkatan atau simbol-simbol abstrak seperti X, Y atau
Z. Salah satu etika penelitian, setiap penyadapan perlu
mengantong! izin khusus, kecuali pada hal-hal terkait yang

memang diizinkan oleh undang-undang atau aturan-aturan yang
berlaku.

Tipe-tipe Piranti Lunak dan Perangkat Keras

Sangat banyak tentunya, piranti lunak yang sudah hadir
hingga era kekininian. Bahkan piranti lunak yang mampu membaca
pikiran manusia berbasis linguistik juga sudah hadir dalam
sejumlah nama dan label. Bab ini baru menghadirkan beberapa
software linguistik yang bisa digunakan untuk membantu analisis
linguistik forensik terutama yang sudah beredar di Indonesia seperti
pada uraian-uraian berikut.

a. WebCorp

WebCorp adalah piranti lunak berbasis website yang
dirintis oleh Andrew Kehoe dan Antoinette Renouf. WebCorp bisa
diakses dalam http://www.webcorp.org.uk/live/suide.isp terschut
bisa digunakan untuk mendapatkan kolokasi dan padanan kata
kunci sejumlah wacana yang ada dalam website (baca pula Kehoe
& Renouf, 2002). Ada beberapa prosedur yang bisa diikuti.




No Prosedur

01 Silakan dibuka
http://www.webcorp.org.uk/live/guide.jsp

02 Klik kata atau terma yang mau dicari, misalnya Osama

03  Klik advanced option

04 Isi situs online yang ingin dijadikan sebagai sumber data,
misalnya detik.com

05 Tarik kursor ke bagian akhir untuk mendapatkan Post
Search Option bila Anda ingin mendapatkan kolokasi kata

06 Silakan centang tanda Show Collocates untuk
mendapatkan kolokasi kata.

07  Klik submit

Tabel 1
Prosedur untuk Aplikasi WebCorp

Berikut beberapa tampilan WebCorp setelah melakukan
beberapa prosedur tersebut.

wabic e erg. uk

ted Sites B3 # lo Facchook.. ! e

o e Luape sandi Anekal

Congcordance the web In real-time.

WebCo(Re

Teol Lisar tuite

Webtiorp Livis [6ts you access the Web as a corpus - a large collection of lexts from wihich

paarniphes of real lanauage use can e ertracted Fioe

Search: - f
Case insenaitive: - Span ...... Bt e'h;""ntlasu e el i

S-a.rt.h A#";: el - = L;lnnuanr Tt st |r|:=;..| = - 4

Fitvansesd Option:

WebCorp-1
(Sumber: www.webcorp.org.uk)
Figura 1 adalah tampilan awal setelah situs
http://www.webcorp.org.uk/live/guide.jsp dibuka.
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WebCarp Live lets you access the Web as a corpus - a large collection of texts from which
examples of real language use can be extracted. |ore

Search: Osamd 1
Case t Span; 5) haracers 3
Insensitive:

Search APl Googk  +  Language: fotspeched

Figura 2
WebCorp-2
(Sumber: www.webcorp.org.uk)

Tampilan ala Figura 2 didapat setelah Anda membuka situs
http://www.webcorp.org.uk/live/guide.jsp  dan meng-klik kata
(misalnya Osama) yang mau dicari dalam situs online.




4 A s webcorporguk ke ¢

% Most Visited || Getting Started 4 Lupa sandi Anda? | Suggested Sites £3 Welcome to Facebook... | - We

ShowURLs: v Pages: 64 &
One concordance line per web page: T
Site; B i

Add popular sites: [clear]

Word Filter: 1

Figura 3
WebCorp-3
(Sumber: www.webcorp.org.uk)

Figura 3 adalah presentasi setelah meng-klik advanced option.
Sejumlah media di bawah menu Add populer sites seperti UK
Broadsheet Newspaper, UK Tabloid Newspaper, French
Newspaper, Greek Newspaper, US Newpaper, BBC News dan lain-
lain juga bisa digunakan secara otomatis.
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2 Most Visted © " Getting Sarted ,4 htpasandl Anda? 5uggested Sites [} W&tcmetahcebwk

Site: = mi_ M

Add popular sites: [clear]

Word Filter:

Figura 4
WebCorp-4
(Sumber: www.webcorp.org.uk)

Figura 4 adalah presentasi setelah meng-klik advanced option dan

situs  detik.com sebagai conoth yang ingin dijadikan sebagai
sumber data.



Results for query "Osama”

case insenstive,
using the Google AP,
from sites; deti.com

@ et Som It S Bk T BT T stshaanespluargacaTRl Apdendaldananganitae ksiail

s teciem UTFR (T soucer 20000 ietata)

e =1e z ~v Tasa T S R atlel e
I Sl Lt e ¢ Jusws pin Lader Tak Terpaciamin o
Zv mepEl bagi penimanaan fades Erashm, Bamm 3wl

Tk spmin 3T _Maadz 3
nin Laden, perimpin El-(aete

Sess Sarya Tevorshazs Feluarna (ee bin lader Baje Selmes St

L2 ZBkdl STe- & fZaais

. Crce Pa i g
3 o mandny

any Sl lsh Pk

Figura 5
WebCorp-5
(Sumber: www.webcorp.org.uk)

Setelah kursor ditarik ke bagian akhir dan meng-klik Post Search
Option Figura 5 akan didapatkan. Post Search Option antara lain
berguna untuk mencari kolokasi kata pada Figura 6.
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€ s webcomp.orguk/ e search fip Trea

& MostVisted | Geting Started 4 Lupa sandi Anda? | Suggested Stes [ Welcometo Facebook., |}

Post Search Options

ShowURLs: Span: 50 characters v
Show Collocates: Exclude Stopwords; §i§
Sort by: Defaul v Position: T

Make all above options case insensitive: ?
Filterby Date: 1o fier v Range: veDD - AN %

i) i
L futad R eoare
slata e Seardh

Figura 6
WebCorp-6
(www.webcorp.org.uk)

Figura 7 adalah tampilan hasil kolokasi kata setelah mencentang
tanda Show Collocates pada Post Search Option dan meng-klik
submit.
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& R e L I Figllra 7

& Most Visited | | Getting Started #4! Lupa sandi Andal | Suggested Sitet WebCorp-7
(webcorp.org.uk

Collocates )

Word L4 L3 R3 R4 | Total
bin {3 6 1l 4] 228
di a1 5. 14 20 108
yang f11]16 212 9. 92
dan f16] a 10 mff 67
AS ? 14 10 4 7] a8
wiB i 5 17 0 0 sa

1 1 ; i

Osama $13010 10 14: 48
Bin ol 1 ol of a9
itu {4l B ol 11 a8
Pakistan 8 10| 8| 48
dengan 3] B 7 i 34
tidak R 4 3] 2
ClA io o 10 1§ 33
0 § 8 6 2| 11 a2
dalam L2 2 510! a2
ini 150 al al 28

Representasi kata Osama

Tanda L dalam figura berarti leff (sebelah kiri). L1 berarti kolokasi
pertama sebelum kata Osama, L2 berarti kolokasi kedua sebelum
kata Osama, dan seterusnya. Hal yang sama juga berlaku untuk
tanda R yang menandakan right (sebelah kanan). Rl berarti
kolokasi kata pertama setelah kata/ nama Osama. R2 berarti
kolokasi kata kedua setelah kata/ nama Osama. Kata bin artinya
kata pertama setelah Osama yang memiliki kadar kemunculan 212
dan kadar kemunculan Laden adalah 246 pada kolokasi kata kedua
setelah Osama). Persoalan berikutnya adalah bagaimana cara
menginterpretasikan © hasil  figura 7 tersebut.  Sebelum
diinterpretasikan, ada baiknya dipresentasikan versi asli nama
panggilan Osama dalam versi bahasa Arab, yakni Usamabh.
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.webcurp'crg.uk

3 Suggested Sites §1 Welcome to Facebock., | |

£ Get'mgS aqed 4 Lupa sandi Anda? |

WSJCJQR,Q

Concordance the web in real-time.

UserGuide ~ WebCorpLSE  Publicaior

WebCorp Live lets you access the Web as a corpus a Iarge collection of texts from which
examples of real language use can be extracted. |-

Saardc s i i

Case 7 Span: 50 characters v

Insensitive:

Search API: Google - Language:  fiot specified v &5

ShowURLs: i/ Pages: 64 ﬁ

One concordance line per weh page: &

Site: detik.com " - v
Figura 8 i

WebCorp-8

(Sumber: www.webcorp.org.uk)

Figura 8 adalah kolokasi nama Usamah. Kemunculan kata/nama
Ladin pada kolokasi kedua sebelah kanan adalah 19 kali dan
kemunculan kata bin sctelah kolokasi pertama sebelah kanan
adalah 13 kali.
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€ & | o webcom.org:uk live <acha i Tia- FLES hokZHesinte= onl Figura 9
% Most Visited * | Getting Started ‘&' Lupa sandi Anda? | Suggested S WebCorp-9
Collocates (webcorp.org.uk)
Word L4 L3 L2 L1 R1 R2 R3 R4 Total
——— T T =t —
= LR DR
PD 2/s 1B 0 o5 3} 2
Ladin 0 0 1'.___ 0 19 0 03 23
dan 2l 4 1@ 7 1 4 3] 2
Banten "3l aleg o o 1] 2] 19
kata 2 07 2 2 o 1|
untuk {10/ 2]1af o o o 1] 18
Usamah | 2| 2, 3| 28] 2| 3] 2 2 18
dari fs1 0 off o/ 0 7 4l W
Misyam 0 1 0 0 16 0 0 0 17
' 155 1 0 0 0 1 3 18
bin ’Z 00 1 013 0 0O o 18
Bersama 0 0 14 0§ 0 0 0 aé _______ 14
o i ?ég;' BRI
Gelar 114 0 0 off 0 0 o of
Doa o1 0 0 00 0 0
dalam 10 0 off 5 2 2 4
Banyak cara tentunya analis menginterpretasikan

representasi hasil WebCorp tersebut. Salah satunya dapat
diinterpretasikan bahwa nama yang paling populer  untuk
menyebut nama Usamah bin Ladin’ dalam detik.com adalah

1 Nama asli Osama bin Laden dalam versi bahasa Arab adalah Usamah
bin Ladin. Bila difiturkan dengan fonologi generatif, bahasa Arab
(baca Sawirman, 2014) tidak memuat segmen /e/ bercirikan [-tinggi,
_rendah, -belakang, +depan, -bundar] dan /o/ dengan fitur [-tinggi, -
rendah, +belakang, -depan, +bundar]. Bahasa Arab hanya mengenal
segmen /a/ bercirikan [-tinggi, +rendah, -belakang, -depan, -bundar],
/i/ dengan fitur [+tinggi, -rendah, -belakang, +depan, -bundar], dan
segmen /u/ [+tinggi, -rendah, +belakang, -depan, +bundar].
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Osama bin Laden. Hal itu terbukti dari kemunculan kata bin (kata
pertama setelah Osama) yang memperoleh angka 212 dan Laden
dengan angka 246 (kolokasi kata kedua setelah Osama). Pada sisi
lain, kemunculan kata/nama Ladin pada kolokasi kedua sebelah
kanan hanya 19 kali dan bin setelah kolokasi pertama sebelah
kanan hanya 13 kali.

WebCorp juga menyediakan beberapa referensi untuk
pemakai (users) pemula termasuk hasil-hasil publikasi dalam
beberapa seminar. Caranya adalah dengan meng-klik menu
publications.

Sekalipun demikian, WebCorp bukan tidak memiliki
kelemahan. Salah satunya adalah kapabilitas sofware ini yang
hanya mampu melacak kata-kata, terma-terma atau padanan kata
yang ada di dunia online. Lagi pula yang WebCorp hanya mampu
mendeteksi wacana online tanggal, bulan dan tahunnya.

b. Computerized Extraction of Components of Intonation in
Language (CECIL)

Computerized Extraction of Components of Intonation in
Language adalah sebuah program yang digunakan untuk
melakukan analisis akustik khususnya intonasi dan tekanan. Piranti
lunak tersebut lebih dikenal dengan nama CECIL. CECIL adalah
software linguistik berplatform Windows. Selain berfungsi untuk
menganalisis suara dan spektogram, CECIL juga mampu
mendeteksi kontur dan pitch. Penggunaan software ini untuk tujuan
forensik juga berperan dalam membantuk identifikasi penutur
melalui data rekaman suara.

Dari sejumlah universitas di tanah air yang diteliti scjak
tahun 2009 hingga tahun 2011 (Sawirman, dkk. 2009; 2010: 20! 1),
beberapa di antaranya terutama yang sudah memiliki Program
Magister dan Doktor Linguistik sudah memiliki labor fonetik untut
penunjang kompetensi linguistik dan anotasi teks/ fonetis selain
labor bahasa untuk kepentingan yang berhubungan dengan mata-
mata kuliah skill kebahasaan.
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Universitas Indonesia (UI) misalnya sudah menerapkan
program CECIL atau Computerized Extraction of Components of
Intonation in Language (sebuah program yang digunakan untuk
melakukan analisis akustik khususnya intonasi dan tekanan).
CECIL yang digunakan di UI (baca pula Lauder dan Multamia,
2005) hanyalah salah satu bentuk cakupan NLP), selain speech
recognition (program mengenali suara manusia), optical
recognition (program mengenali tulisan), machine translation
(program menerjemahkan), dan voice (o {lexi (program untuk
mentransfer suara menjadi bentuk tulisan oleh komputer).

i . / A= :

Figura 10
Salah satu software bahasa (language software) pada Program
Magister dan Doktor Linguistik Universitas Udayana Denpasar.
Gambar-gambar tersebut diambil tanggal 7 September 2011 oleh
penulis (gambar kiri).

¢. Sawirman’s Keyword Engine versi 1.0

Ada beberapa software yang bisa digunakan untuk
mengkalkulasi kata kunci beserta frekuensi penggunaannya untuk
mendeteksi banyak hal termasuk kemungkinan plagiarisme dan
lain-lain. Hanya saja piranti lunak yang ada sepanjang ditesuri baru
berbasis website, antara lain Web Corp seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya. Pertanyaannya adalah bagaimanakah
mencari kata-kata kunci pada sejumlah teks yang tidak dimuat
dalam dunia online.

Adalah menjadi salah satu alasan mengapa Sawirman s
Keyword Engine (SKE versi 1.0) diciptakan pada tahun 2011.
Sekalipun demikian, ide pembuatan software ini bukan terinspirasi
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dari WebCorp. SKE adalah implementasi sejumlah prosedur dalam
disertasi yang ditulis tahun 2005 oleh Sawirman (baca Sawirman,
2005). Kala itu Web Corp belum hadir dalam percaturan dunia
software. Sejarah lahimya SKE 1.0 secara rinci diutarakan dalam
jurnal Linguistika Kultura (Sawirman, 2013)°.

SKE versi 1.0 adalah software linguistik untuk mencari
kata-kata dominan sebagai salah satu indikasi kata-kata kunci
dalam sebuah teks atau wacana. Piranti lunak ini lahir sebagai salah
satu produk Hibah Bersaing Dikti yang diketuai oleh Sawirman
(ketua penulis buku ini) tahun 201 1°,

Figura 11
Sawirman’s Keyword Engine
(SKE 1.0)

Kegunaan Sawirman’s

Keyword Engine (SK-¢)

1. Melacak plagiarism

2. Mempercepat alur pemetaan
orientasi teks

3. Mencari kata kunci
(keywords) dalam teks.

4. Membaca e-book dan e-
Jjournal dengan cepat

5. Membantu kombinasi
kualitatif vs kuantitatif

Seperti yang sudah diutarakan sebelumnya, ide SKE sebenarnya
terinspirasi dari sejumlah prosedur yang pernah diterapkan dalam
disertasi Sawirman (2005) yang kala itu diolah dengan Program
Auto Chart, Pivot Table dan Pivot Chart melalui kombinasi
Microsoft Word dan Excel (baca pula Sawirman, 2013).

? Silakan dibaca artikel Introducing Sawirman’s Keyword Engine as
Analytical Tools for Archaic Manuscripts toward Antrophological
Museum dalam Jurnal Linguistika Kultura volume 06, edisi 03,

? SKE masih dalam tahap pengembangan menjadi versi 1.1.
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Figura 12
Program Auto Chart, Pivot Table dan Pivot Chart
(Sawirman, 2005)

d. Speech analyzer 3.0 (f ree)’

Speech Analyzer 3.0 adalah piranti lunak gratis untuk
melakukan analisis fonetis pada rekaman suara manusia. Software
ini bisa digunakan untuk identifikasi penutur dari data hasil
rekaman percakapan sekalipun barus diterapkan pada data suara
berformat wma. Speech Analyzer 3.0 dan CECIL hanyalah
beberapa alat akustik, selain speech recognition (program pengenal
suara manusia), optical recognition (program pengenal tulisan),
machine translation (program penerjemahan), dan voice fo text
(program pentransfer kata-kata yang diucapkan berwujud tulisan di
komputer) yang sebagian di antaranya juga bisa didapatkan dengan
gratis.

4 Keterangan-keterangan piranti lunak sejak dari subbagian (d sampai
h) disarikan dalam sejumlah situs yang fungsinya dikembangkan
dalam keterpakaiannya untuk analisis linguistik forensik. Beberapa
situs tersebut antara lain: http://liceu.uab.es,
https://gadgetsandgear.com, http://www.brickhousesecurity.com;
dan lain-lain.
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e. Poligraf

Poligraf (Polygraph) disebut pula sebagai alat deteksi
kebohongan. Poligraf merupakan salah satu hardware linguistik
forensik paling populer dalam investigasi di pengadilan. Alat
tersebut merupakan kumpulan instrumen medis yang bukan hanya
mengukur denyut jantung dan tekanan darah tetapi juga reaksi-
reaksi fisiologis lain seperti keringat. Praktek kebohongan
umumnya memicu reaksi-reaksi fisiologis tertentu yang bisa
menjadi data untuk dianalisis apakah seorang penutur, saksi atau
terdakwa berbohong atau tidak.

f. XASSP

XASSP terutama dalam versi IPDS Institut fiir Phonetik
und digitale Sprachverarbeitung, Christian-Albrechts-Universitiit,
Kiel adalah program untuk menampilkan, menganalisis dan
memproses sinyal tuturan. Aplikasi ini menurut situs
http://liceu.uab.es adalah untuk melabeli aspek-aspek segmental
dan prosodik.
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Figura 13
XASSP IPDS Institut fiir Phonetik und digitale
Sprachverarbeitung, Christian-Albrechts-Universitit, Kiel
(Sumber: http:/liceu.uab.es)

Kemampuan software ini memungkinkan penggunaannya untuk
tujuan linguistik forensik di luar fungsi umumnya seperti untuk
membantu proses pengolahan data tuturan percakapan dan
mengidentifikasi tuturan para pelaku, tersangka, korban dan saksi.

g. Pena mata-mata

Pena mata-mata (spy pen) bisa juga disebut sebagai pena
penyadap. Spy pen bisa digunakan untuk mengambil data linguistik
forensik baik suara maupun data visual/ video.
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Figura 14
Pena Mata-mata
(Sumber: https://gadgetsandgear.com)

Spy pen cocok digunakan untuk penelitian linguistik lapangan
maupun pengumpulan data forensik yang menggunakan prosedur
sadap.

h. Kaca mata-mata

Kaca mata-mata (spy glasses) Juga disebut sebagai
kacamata sadap. Sama halnya seperti pena mata-mata, kaca mata
ini juga bisa digunakan untuk mengambil data suara dan video
secara rahasia. Kaca mata-mata juga selain dilengkapi dengan kartu
memori untuk menyimpan data juga dilengkapi kamera dengan
resolusi HD.
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Figura 15
Kaca Mata-mata
(www.brickhousesecurity.com)

Fiddon Camcra Spy Video

SHNOAassss

Di samping bisa digunakan untuk menyadap, baik spy glasses
maupun spy pen juga bisa digunakan dalam sesi wawancara
terutama untuk merekam pengakuan korban, saksi, maupun
tersangka atau pengambilan data rahasia dengan tujuan-tujuan
khusus yang memang diperbolehkan oleh aturan-aturan yang
berlaku.

Tugas dan Evaluasi

01

Silakan pilih salah satu kasus (objek material) linguistik
forensik yang Anda sukai. Setelah itu, analisis dan
interpretasikan  data  tersebut dengan menggunakan
WebCorp atau piranti lunak lainnya yang relevan dengan
data Anda!

02

Silakan dijelaskan peran piranti lunak dan perangkat keras
terhadap linguistik forensik!

03

Silakan dijelaskan kekuatan, peluang dan kelemahan
sejumlah piranti lunak dan perangkat keras dalam penelitian
linguistik forensik!
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BAB 6

SIDIK LINGUISTIK DAN PROFILISASI TEKS ZODIAC
KILLER

Sesuai dengan permintaan beberapa pembaca buku
Linguistik Forensik (Volume 1) yang diterbitkan tahun lalu (tahun
2014) agar adanya contoh-contoh analisis linguistik forensik dalam
kasus-kasus forensik maka volume 2 buku ini menghadirkan satu
bab khusus lengkap dengan -objek materialnya dalam bab ini.
Profilisasi teks psikopat yang dalam hal ini adalah Zodiac Killer
sengaja dipilih sebagai salah satu model bagaimana linguistik
forensik dijadikan sebagai pisau analisis. Dengan demikian, tujuan
instruksional khusus bab ini adalah sebagai berikut.

Mahasiswa dan pembaca diharapkan mampu:

Tujuan a. mendeskripsikan bentuk-bentuk sidik
Instiaksional linguistik dalam teks Zodiac Killer dan

ISR b. mendeskripsikan profilisasi teks Zodiac
KCliisiia Killer berbasis sidik linguistik dan aspek-

aspek linguistik lainnya untuk mengungkap
profilisasi psikopatik Zodiac Killer.

Konsep Sidik Linguistik

Kajian profilisasi penulis/pelaku berhubungan sidik
linguistik (Sawirman, dkk., 2014). Profilisasi penulis/pelaku adalah
pemetaan atau pengidentifikasian sidik linguistiknya berbasis bukti
bahasa yang ditinggalkan baik lisan maupun tulisan. Sidik
linguistik adalah keunikan, ciri khas, atau karakteristik khusus
bahasa seseorang yang membedakannya dengan bahasa-bahasa
orang lain. Sidik linguistik dianalogikan setara dengan keunikan,
ciri khas atau karakteristik sidik jari manusia atau DNA fingerprint.
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